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PENGARUH MOBILISASI DINI TERHADAP PENURUNAN TINGGI FUNDUS
UTERI PADA IBU NIFAS DI PAVILIUN MELATI RSUD JOMBANG

Sabrina Dwi Prihartini, SKM, M.Kes.
Prodi D IIl Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang
sabrinadwiprihartini @ gmail.com

ABSTRAK

Pengaruh mobilisasi dini pada ibu nifas akan berdampak fisiologis misalnya mempercepat
proses penyembuhan organ-organ dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh mobilisasi dini terhadap penurunan TFU pada ibu nifas di Paviliun Melati
RSUD Jombang. Metode penelitian yang digunakan adalah desain pre-eksperimental design
dengan rancangan one group pre-test post-test, populasinya adalah ibu nifas yang melahirkan
secara pervaginam 2 jam setelah melahirkan, sampel sebanyak 20 orang yang memenuhi
kriteria penelitian. Variabel independent dalam penelitian ini adalah mobilisasi dini, variabel
dependenmya adalah penurunan TFU. Pengumpulan data menggunakan tabulasi dan
observasi yang sebelum diukur memakai jari-jari tangan. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon
dengan tingkat kemaknaan a < 0,05 dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan ada
perbedaan TFU pada ibu nifas sebelum dan sesudah mobilisasi dini dengan nilai signifikan P-
Value = 0,000, yang lebih kecil dari nilai o < 0,05, sehingga disimpulkan adanya pengaruh
mobilisasi dini terhadap penurunan TFU pada ibu nifas. Kesimpulan dari penelitian kami
adalah mobilisasi dini dapat mempengaruhi penurunan TFU pada ibu nifas di Paviliun Melati
RSUD Jombang.

Kata kunci : mobilisasi dini, penurunan TFU
ABSTRAC

Effect of early mobilization will have an impact on physiological puerperal women such as
speeding up the healing process of the internal organs. This study aims to determine whether
there is an influence of early mobilization of the decline in puerperal women TFU Melati
Pavilion Hospital in Jombang. The research method used is the design of pre-experimental
design with the design of one group pre-test post-test, the population is puerperal women who
give birth vaginally 2 hours after birth, a sample of 20 people who met the study criteria.
Independent variable in this study is the early mobilization, dependentnya variable is the
reduction of TFU. Data collection and tabulation using observations before measured using
fingers. Data were analyzed with the Wilcoxon test with significance level o < 0.05 with SPSS.
The results showed no difference TFU on puerperal women before and after early
mobilization with a significant value of P-Value = 0.000, which is smaller than the value of o
<0.05, so concluded the effect of early mobilization of the TFU decline in puerperal women.
The conclusion from our study is the early mobilization can affect TFU decline in puerperal
women in Melati Pavilion Hospital Jombang.

Keywords: early mobilization, decrease TFU
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PENDAHULUAN

Masa nifas mulai setelah partus
selesai, dan berakhir setelah kira-kira 6
minggu. Akan tetapi seluruh alat genetalia
baru pulih kembali seperti sebelum ada
kehamilan dalam waktu 3 bulan. Perubahan
alat-alat genetalia ini dalam keseluruhannya
disebut involusi. Dengan mobilisasi dini,
ibu dapat sesegera mungkin melakukan
buang air besar dan buang air kecil setelah
melahirkan. Buang air besar secara spontan
bisa tertunda selama dua sampai tiga hari
setelah ibu melahirkan, keadaan ini bisa
disebabkan karena tonus otot usus menurun
selama proses persalinan. Fungsi ginjal akan
kembali normal dalam waktu satu bulan
setelah melahirkan. Hal tersebut merupakan
perubahan fisiologis, tetapi perlu dilakukan
mobilisasi dini. Pada hari ke-10 uterus tidak
teraba lagi.

Data di Paviliun Melati RSUD
Jombang, dari 10 ibu post partum 60% ibu
sudah melakukan mobilisasi dini dan 40%
ibu tidak melakukan mobilisasi dini. Ibu
tidak melakukan mobilisasi dini dikarenakan
ibu takut, malas dan merasa capek setelah
melahirkan. Padahal mobilisasi dini dapat
membantu menurunkan Tinggi Fundus Uteri
secara bertahap. Dengan bergerak, hal ini
akan mencegah kekakuan otot dan sendi
sehingga juga mengurangi nyeri, menjamin
kelancaran peredaran darah, memperbaiki
pengaturan metabolisme tubuh,
mengembalikan kerja fisiologis organ-organ
vital yang pada akhirnya justru akan
mempercepat penyembuhan luka.

Ibu nifas post partum mengalami
involusi uteri, dimana otot-otot uterus
berkontraksi sehingga pembuluh-pembuluh
darah yang terbuka akibat perlekatan
placenta akan terjepit, sehingga perdarahan
post partum dapat dicegah, involusi uteri
dipengaruhi oleh tiga hal yaitu autolysis,
aktifitas otot dan iskemik. Mobilisasi dini
sangat penting dilakukan pada ibu nifas

untuk mempercepat penurunan Tinggi
Fundus Uteri.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui akan pengaruh mobilisasi dini
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terhadap penurunan Tinggi Fundus Uteri
pada ibu nifas di Paviliun Melati RSUD
Jombang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
pre-eksperimental design dengan rancangan
One  Group  Pretest-Posttest  design.
Kelompok subyek diadakan pretest sebelum
diberi treatment kemudian diukur dengan
postest setelah di treatment. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu nifas 0-1
hari di Paviliun Melati RSUD Jombang.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
ibu nifas di Paviliun Melati RSUD Jombang,
yang memenuhi kriteria sampel yaitu 20 ibu
nifas. Dalam penelitian ini menggunakan
consecutive sampling Dan menggunakan uji
Wilcoxon Match Pairs. Setelah data
terkumpul kemudian dilakukan uji statistik
Wilcoxon Match Repairs test dengan
menggunakan tingkat kemaknaan o < 0,05
menggunakan bantuan SPSS. Bila a < 0,05
berarti hipotesa penelitian diterima yaitu ada
pengaruh mobilisasi dini terhadap penurunan
Tinggi Fundus Uteri pada ibu nifas.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden Berdasarkan
TFU Sebelum Mobilisasi Dini

Tabel 1.

Distribusi Frekuensi TFU Sebelum
Mobilisasi Dini di Paviliun Melati RSUD
Jombang Juni 2009.

TFU Sebelum Freku | Drose
No T areed] T . ntase
Mobilisasi Dini ensi

(%)

1. Setinggi pusat 13 65 %
2. 1 jari di bawah pusat 5 25 %
3. 2 jari di bawah pusat 2 10 %
4, 3 jari di bawah pusat - 0%
5. Pertengahan pusat sim - 0%
6. Tidak teraba di atas - 0%

simfisis
Total 20 100 %
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Sebagian besar responden mempunyai
Tinggi Fundus Uteri setinggi pusat yaitu
sebanyak 13 responden (65 %). Dalam hal
ini menunjukkan TFU pada ibu nifas masih
batas normal.

Karakteristik Responden Berdasarkan
TFU Setelah Mobilisasi Dini

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi TFU Setelah Mobilisasi
Dini di Paviliun Melati RSUD Jombang Juni
2009.

Pros
No TFU Setelah Freku | entas
Mobilisasi Dini ensi e
(%)
1. Setinggi pusat 2 10 %
2. 1 jari di bawah pusat 3 15 %
3. 2 jari di bawah pusat 5 25 %
4. 3 jari di bawah pusat 8 40 %
5. | Pertengahan pusat sim 2 10 %
6. Tidak teraba di atas - -
simfisis
Total 20 100
%

Mayoritas ibu nifas mengalami penurunan
TFU 2 jari di bawah pusat dan 3 jari di
bawah pusat yaitu sebanyak 13 responden
(65 %). Hal ini menunjukkan terjadi
penurunan TFU setelah dilakukan mobilisasi
dini.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengaruh Mobilisasi Dini Terhadap
Penurunan TFU Pada Ibu Nifas

Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Pengaruh Mobilisasi
Dini Terhadap Penurunan TFU Setelah
Melakukan Mobilisasi Dini Di Paviliun
Melati RSUD Jombang Juni 2009
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Pengaruh
ik 1T Prosentase
No. Sesudah Frekuensi (%)
Mobilisasi
Dini
1. Menurun 18 90 %
2 Tetap 2 10 %
Total 20 100 %

Lihat tabel 3 sebagian besar ibu nifas
mengalami penurunan TFU yaitu responden
sebanyak 18 responden (90 %) sedangkan
TFU yang tetap hanya 2 responden (10%).
Hal ini menunjukkan bahwa mobilisasi dini
mempengaruhi penurunan TFU meskipun
masih ada 2 responden yang TFUnya masih
belum turun. Hasil uji Wilcoxon dengan
tingkat kemaknaan a < 0,05. Pada ini dengan
membandingkan nilai pre test dan post test
didapatkan tingkat signifikansi nilai P-Value
= 0,000 yang lebih kecil dari a < 0,05 berarti
Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh mobilisasi dini terhadap penurunan
TFU pada ibu nifas di Paviliun Melati
RSUD Jombang.

PEMBAHASAN

TFU Pada Ibu Nifas Sebelum Melakukan
Mobilisasi Dini

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap ibu nifas sebanyak 20 orang. Ibu
nifas yang TFUnya terdiri dari TFU setinggi
pusat ada 13 ibu nifas (65 %), TFU 1 jari di
bawah pusat ada 5 ibu nifas (25 %), TFU 2
jari di bawah pusat ada 2 ibu nifas (10 %).

Hasil observasi dan tabulasi didapatkan
didapatkan sebagian ibu nifas dengan TFU
setingi pusat. Setelah melahirkan 2 jam post
partum ibu nifas belum mengalami
penurunan TFU. Hal ini dikatakan normal
tetapi ibu nifas perlu pengawasan yang ketat
untuk mewaspadai adanya perdarahan post
partum. Pada akhir tahap ketiga persalinan,
uterus berada di tengah, kira-kira 2 jari di
bawah umbilikus dengan bagian fundus
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bersandar pada promontorium sakralis. Pada
saat ini besar uterus kira-kira sama dengan
besar uterus sewaktu usia kehamilan 16
minggu beratnya kira-kira 1000 gr. Dalam
waktu 12 jam, TFU mencapai kurang lebih 1
jari di atas umbilikus. Dalam beberapa hari
kemudian, perubahan involusi berlangsung
dengan cepat. Fundus turun kira-kira 1
sampai 2 jari setiap 24 jam.

TFU Pada Ibu Nifas Setelah Melakukan
Mobilisasi Dini

Dari hasil penelitian, pada tabel 4.4 dengan
memberikan dan melatih klien melakukan
mobilisasi dini untuk menurunkan TFU.
Hasil observasi peneliti didapatkan sebagian
besar ibu nifas mengalami penurunan TFU
setelah melakukan mobilisasi dini. Hal ini
karena mobilisasi dapat memperlancar darah
ke dalam uterus sehingga kontraksi uterus
akan baik dan fundus uteri akan menjadi
keras.

Mobilisasi dini merupakan aktivitas segera
yang dilakukan secepat mungkin setelah
beristirahat beberapa jam dengan beranjak
dari tempat tidur ibu pada persalinan normal.
Karena mobilisasi dini penting ketika
terjadinya penurunan TFU dan mempercepat
proses penyembuhan pada ibu nifas
sehingga mobilisasi dini sangat tepat untuk
dijadikan terapi yang menjadikan tindakan

nonfarmakologios yang harus
diintervensikan pada ibu nifas.
Pengaruh Mobilisasi Dini Terhadap

Penurunan TFU Pada Ibu Nifas

Dari data yang didapatkan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh mobilisasi dini
terhadap penurunan TFU pada ibu nifas
adalah sengat besar yaitu 18 ibu nifas (90 %)
diantaranya mengalami penurunan TFU
meskipun masih ada 2 ibu nifas (10 %)

yang tetap TFU. Hasil observasi peneliti
menunjukkan setelah melakukan mobilisasi
dini ibu nifas mengalami penurunan TFU.
Ini  menunjukkan  mobilisasi  dapat
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mempengaruhi penurunan TFU pada ibu
nifas setelah 2 jam post partum.

Pada klien dengan masa nifas, yang
mengalami penurunan TFU ketika setelah
melahirkan yang mana penurunan TFU
dapat berlangsung 2 jam post partum dan
kembalinya uterus ke keadaan semula

sampai 10 hari. Mobilisasi dini dapat
langsung dilakukan setelah melahirkan
asalkan rasa nyeri dapat ditahan dan

keseimbangan tubuh tidak lagi menjadi
gangguan, dengan bergerak masa pemulihan
untuk mencapai level kondisi seperti
sebelum melahirkan dapat dipersingkat. Hal
ini akan mencegah kekakuan otot dan sendi
sehingga juga mengurangi nyeri, menjamin
kelancaran peredaran darah, memperbaiki
pengaturan metabolisme tububh,
mengembalikan kerja fisiologis organ-organ
vital yang pada akhirnya justru akan
mempercepat penurunan TFU.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari data di atas
dapat dirumuskan kesimpulan sebagai
berikut : Sebelum dilakukan mobilisasi dini
ibu nifas belum mengalami penurunan TFU.
Setelah dilakukan mobilisasi dini ibu nifas
mengalami penurunan TFU secara bertahap
dan mengembalikan organ-organ dalam ke

bentuk semula seperti sebelum hamil.
Mobilisasi dini akan  melancarkan
pengeluaran darah dan sisa plasenta

sehingga dapat mempercepat penurunan
TFU. Oleh karena itu mobilisasi dini
berpengaruh pada penurunan TFU.
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